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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

 

Perubahan iklim adalah isu yang menentukan di zaman kita dan kita berada pada momen yang 

menentukan. Salah satu penyumbang perubahan iklim dunia terbesar berasal dari sektor energi, 

terutama energi yang berasal dari energi fosil. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengendalikan perubahan iklim adalah dengan melakukan shifting atau beralih 

ke energi baru terbarukan yang ramah lingkungan. Secara operasional, energi baru terbarukan 

menghasilkan emisi karbon yang sangat minimal bahkan tidak sama sekali. Sehingga membantu 

dalam memberikan solusi terhadap permasalahan perubahan iklim, serta memberikan keuntungan 

lainnya, yaitu mampu meningkatkan ketahanan energi suatu negara.  

Meskipun dengan berbagai kelebihan yang dimiliki, pengembangan energi baru terbarukan di 

Indonesia dinilai masih sangat lambat. Berdasarkan data dari Renewable Energy Country 

Attractiveness Index 2018, Indonesia berada pada peringkat ke 38 dikalahkan oleh Tiongkok, 

India, Filipina, dan Thailand (Darma et.al., 2019). Salah satu kendala utamanya adalah masih 

rendahnya pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai energi baru terbarukan. 

Energi baru terbarukan yang berpotensi untuk dapat dikembangkan di Indonesia adalah energi 

surya (matahari). Hal ini dikarenakan secara geografis Indonesia terletak di garis khatulistiwa 

sehingga wilayah Indonesia kaya akan sumber energi surya dengan intensitas radiasi matahari rata-

rata 4.8 kWh/m2 per hari di seluruh wilayah Indonesia (Lestari et.al., 2022).  

Sebagai negara maritim, sudah tentu seharusnya profesi nelayan menjadi profesi primadona di 

Indonesia. Namun, kenyataan jumlah nelayan terus menurun dari tahun ke tahun. Berdasarkan data 

yang dilansir di laman dataindonesia.id (dalam Firmansyah, 2024), Kementerian Dalam Negeri 

pada tahun 2022 mencatat jumlah nelayan di Indonesia sejumlah 1,27 juta orang. Jika 

dibandingkan dengan data tahun 2021, maka terdapat penurunan jumlah nelayan sebesar 5,22%. 

Penurunan ini salah satunya berhubungan dengan kesejahteraan yang bisa diperoleh dari profesi 

nelayan. Hal ini tentu sangat miris sekali, karena dengan kekayaan sumber daya alam bahari yang 

begitu berlimpah, tetapi kenyataannya mayoritas nelayan Indonesia masih hidup dalam belenggu 

kemiskinan (Effendy, 2020). 

Pada tanggal 4 Maret 2024, tim gabungan dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa Fakultas 

Teknologi Kebumian dan Energi (FTKE) Universitas Trisakti mengadakan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul “Sosialisasi dan Pelatihan Pemanfaatan Energi Surya 
Sebagai Energi Yang Ramah Lingkungan Kepada Nelayan di Muara Karang, Jakarta Utara”. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan para 

nelayan, yaitu dengan mengurangi penggunaan energi fosil kemudian menggantinya dengan 

energi surya. Kenaikan harga bahan bakar ini akan mengakibatkan semakin tingginya biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh para nelayan. Sehingga seringkali biaya operasionalnya 

melebihi penghasilan para nelayan dari hasil tangkapan yang mereka peroleh. 

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  
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Metode penyampaian materi dalam kegiatan PKM ini adalah dengan pembelajaran langsung 

sehingga lebih mudah diingat daripada hanya sekedar penyuluhan/sosialisasi. Pemilihan Lokasi 

PKM di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara dikarenakan oleh lokasinya yang berada 

tidak jauh dari Universitas Trisakti. Setelah dilakukannya pertemuan dengan para wakil dari 

nelayan di lokasi tersebut, diketahui bahwa masih rendahnya pengetahuan mereka terhadap energi 

baru terbarukan, termasuk energi surya. Oleh karena itu, sebagai tahap awal, akan dilakukan 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan energi surya sebagai sumber penerangan dan 

sumber listrik di atas kapal. 

 

 

Perubahan iklim, energi baru terbarukan, energi surya, nelayan, pengabdian kepada masyarakat 

 

  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

 

Indonesia, being a maritime nation, is witnessing a persistent decrease in the number of individuals 

engaged in the occupation of fishing on an annual basis. The level of well-being in the career is a 

contributing element. It is widely recognized that the expenses fishermen face during their 

operations sometimes do not align with the amount of fish they are able to catch. Fishermen's 

reliance on fossil energy as fuel contributes to their high operational costs. Consequently, a 

community service initiative was carried out at a fishing village located in Muara Karang, North 

Jakarta. This initiative was undertaken with the aim of enhancing the economy and well-being of 

fishermen, specifically by mitigating the reliance on fossil fuels and transitioning to solar energy. 

In addition, this community service program also aims to raise fishermen's awareness of the 

advantages of utilizing solar energy, since it is in its early stages. The socialization and training 

effort was efficiently organized and had a beneficial effect on the fishermen. It is anticipated that 

the application of solar energy as a ship lighting system will effectively address the challenges 

faced by fishermen. 

 

 

 

Climate change, renewable energy, solar energy, fisherman, community service 

  

Keywords maximum 5 words 



vii 
#laporanRDWXPHUJO7JGBRU0HETJLY4DGWN65TT9# 

 

KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kesempatan kepada kami Tim PKM Dosen Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi 

Universitas Trisakti untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

sebagai salah satu pertanggungjawaban terhadap Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan 

PKM yang dilaksanakan berjudul “Sosialisasi dan Pelatihan Pemanfaatan Energi Surya 
Sebagai Energi Yang Ramah Lingkungan Kepada Nelayan di Muara Karang, Jakarta 

Utara” yang diselenggarakan pada hari Senin, 4 Maret 2024. 

Kegiatan PKM tersebut dapat terlaksana berkat dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu dalam kesempatan ini perkenankanlah kami menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Rektor Universitas Trisakti 

2. Direktur Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Trisakti 

3. Dekan Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi Universitas Trisakti 

4. Ketua Program Studi Teknik Perminyakan Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi 

Universitas Trisakti 

5. Komunitas Nelayan di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara 

6. Masyarakat di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara 

7. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang telah membantu hingga 

terlaksananya kegiatan PKM ini 

Kami menyadari bahwa kegiatan PKM ini masih jauh dari target ideal. Namun demikian, 

besar harapan kami semoga PKM ini dapat memberikan manfaat.  

Aamiin yaa rabbal ‘aalamiin. 

 

 

Jakarta, 30 Juli 2024 

 

 

 

 

Tim PKM FTKE 

-Pemanfaatan Energi Surya- 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

 

Saat ini kebutuhan akan energi, terutama energi listrik terus meningkat dengan pesat (Manan, 

2009). Listrik menjadi salah satu kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan, terutama di seperti 

sekarang, yaitu jaman modern (Sun Energy, 2021). Mayoritas kegiatan manusia memerlukan 

listrik untuk mengisi daya berbagai alat-alat elektronik, seperti lampu, air conditioner, dan 

sebagainya. 

 

Hingga saat ini permintaan energi nasional maupun dunia masih mengandalkan energi fosil 

sebagai penyangga utama kebutuhan energi. Akan tetapi, pemanfaatan energi fosil ini memberikan 

dampak negative yang serius bagi lingkungan, yaitu peningkatan temperature bumi. Peningkatan 

suhu ini disebabkan oleh adanya kenaikan emisi karbon yang dirilis ke udara. Jika hal ini terus 

dibiarkan, maka perubahan iklim akan semakin tidak terkontrol. Banyak dampak buruk yang akan 

terjadi dikarenakan oleh perubahan iklim, seperti kenaikan muka air laut, kebakaran hutan, hujan 

asam, serta bencana-bencana alam lainnya (STEM Prasetya Mulya, 2019). 

 

Pada tahun 2015, negara-negara dunia berkumpul dan membuat suatu perjanjian yang disebut 

Paris Agreement, dimana Indonesia sebagai salah satu negara yang turut meratifikasi, 

Perjanjian tersebut merupakan kesepakatan global untuk menghadapi perubahan iklim, yang 

mana targetnya adalah penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sesuai dengan Nationally 

Determined Contributions (NDC) pada 2030, yaitu sebesar 29% dengan kemampuan sendiri 

dan 41% dengan bantuan internasional. Untuk mendukung keseapkatan tersebut, Indonesia juga 

memiliki komitmen, yaitu Net Zero Emission (NZE) pada 2060. Oleh karena itu, salah satu 

Upaya yang dilakukan Indonesia adalah dengan melakukan transisi energi dari energi fosil ke 

energi yang lebih ramah lingkungan, yaitu energi baru terbarukan. (Fransisca, 2021).  

 

Tantangan signifikan dalam menjaga ketahanan energi dan pertumbuhan berkelanjutan 

ditunjukkan sebagai akibat dari ketergantungan Indonesia pada sumber energi fosil. Sebagai 

negara berkembang, ketergantungan pada bahan bakar yang berasal dari sumber energi fosil, 

seperti minyak bumi dan batu bara menimbulkan kerentanan terhadap fluktuasi harga global, serta 

adanya resiko keterbatasan pasokan. Hal ini dapat memberikan dampak negative terhadap 

stabilitas ekonomi dan perkembangan industri nasional. Sehingga Indonesia perlu untuk 

meninggalkan ketergantungan terhadap energi fosil dan mulai beralih ke energi baru terbarukan 

sebagai solusinya (Sun Energy, 2023). 

 

Selain sektor ekonomi, pemanfaatan energi fosil berdampak negatif pada masyarakat dan sektor 

lingkungan. Pembakaran bahan bakar fosil menyebabkan emisi gas rumah kaca, yang 

meningkatkan suhu rata-rata Bumi dan menyebabkan berbagai bencana iklim yang merugikan. 

Selain itu, efek ekologi dari eksploitasi sumber daya fosil dan pengelolaan limbah telah merusak 

lingkungan lokal, mengancam keragaman hayati, dan mengganggu ekosistem alami. Ekonomi 

sosial juga terpengaruh, terutama di wilayah dengan pusat pengeboran atau pertambangan, dengan 

potensi konflik sumber daya dan dampak negatif pada kehidupan masyarakat lokal. Oleh karena 
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itu, beralih ke sumber daya energi hijau akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan selain mengurangi dampak negatif lingkungan (Sun Energy, 2023). 

Energi baru terbarukan menawarkan dua aspek penting untuk perubahan dunia menuju masa depan 

yang berkelanjutan: keberlanjutan dan diversifikasi energi. Bergantung pada sumber daya alam 

yang tak terbatas seperti sinar matahari, angin, dan air, energi baru terbarukan memungkinkan 

Indonesia untuk memitigasi risiko ketidakpastian pasokan dan fluktuasi harga energi fosil (Sun 

Energy, 2023).  

Diversifikasi portofolio energi dengan menggabungkan sumber daya terbarukan membantu 

mengurangi kerentanan terhadap gangguan pasokan dan perubahan ekonomi di seluruh dunia. 

Selain itu, ini juga mendorong pertumbuhan sektor energi di negara-negara tersebut menjadi lebih 

mandiri dan berkelanjutan. Renewable energy juga memainkan peran penting dalam menekan 

emisi gas rumah kaca dan mengatasi perubahan iklim. Ini karena teknologi ini menghasilkan 

energi tanpa menghasilkan emisi karbon yang berkontribusi terhadap efek rumah kaca, 

memberikan alternatif yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Indonesia memiliki peluang 

untuk memainkan peran aktif dalam upaya global untuk mengurangi dampak perubahan iklim 

karena negara ini memiliki tingkat emisi yang tinggi. Melalui adopsi dan peningkatan penggunaan 

energi renewable, negara ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengurangan emisi 

global, menjaga keberlanjutan planet, dan mewujudkan masa depan yang lebih hijau dan 

berkelanjutan (Sun Energy, 2023).  

Menurut Ahdiat (2022), Indonesia memiliki banyak potensi untuk sumber daya energi terbarukan, 

tetapi sangat sedikit yang telah dimanfaatkan. Laporan Indonesia Energy Transition Outlook, yang 

dirilis pada Oktober 2022, mengungkapkan hal ini. Menurut IRENA, potensi energi terbarukan 

Indonesia mencapai 3.692 gigawatt (GW), tetapi kapasitas terpasangnya hanya 10,5 GW, atau 

sekitar 0,3% dari potensi tersebut, sampai 2021. Berikut adalah rincian potensi dan kapasitas 

terpasang energi terbarukan Indonesia pada 2021 menurut IRENA: 

• Energi Surya: potensi 2.898 GW, terpasang 0,2 GW 

• Energi Angin Lepas Pantai (offshore wind): potensi 589 GW, terpasang 0 GW 

• Energi Air: potensi 94,6 GW, terpasang 6,1 GW 

• Energi Biomassa: potensi 43,3 GW, terpasang 1,9 GW 

• Energi Panas Bumi: potensi 29,5 GW, terpasang 2,1 GW 

• Energi Angin Daratan (onshore wind): potensi 19,6 GW, terpasang 0,2 GW 

• Energi Arus/Panas Laut: potensi 17,9 GW, terpasang 0 GW 

Berdasarkan rincian data diatas, terlihat bahwa potensi terbesar berasal dari surya atau matahari 

sebesar 2.898 GW. Sehingga hal inilah yang mendasari salah satu strategi pemerintah dalam 

menempatkan matahari sebagai tulang punggung penghasil listrik ramah lingkungan.  

 

Secara geografis, Indonesia terletak di garis khatulistiwa, yang membuatnya sangat kaya akan 

sumber energi surya. Intensitas radiasi surya rata-rata sekitar 4,8 kilowatt jam per meter persegi 

per hari di seluruh negara ini, menjadikannya sumber daya terbarukan. Energi surya dapat 

dimanfaatkan sepenuhnya sebagai sumber energi alternatif untuk penggunaan listrik dalam skala 

rumah tangga, industri, lembaga pendidikan, dan organisasi (Lestari et.al., 2022). 
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Karena jumlah energi yang luar biasa yang dihasilkan sinar matahari, panel surya adalah alternatif 

yang sangat menjanjikan untuk sumber energi masa depan. Panel surya juga memiliki kelebihan 

sebagai sumber energi praktis karena tidak membutuhkan transmisi dan dapat dipasang di mana 

saja (Lestari et.al., 2022).  

Salah satu alternatif untuk menghasilkan tenaga listrik melalui teknologi fotovoltaic (PV) adalah 

panel surya. Panel surya dapat menjadi alternatif yang jauh lebih hemat untuk pembangkit listrik 

mandiri dan dapat digunakan pada skala rumah tangga (Lestari et.al., 2022). 

Akan tetapi, walaupun dengan berbagai keuntungan yang dimiliki oleh energi terbarukan, 

pengembangannya di Indonesia dinilai masih sangat lambat. Berdasarkan Renewable Energy 

Country Attractiveness Index 2018, Indonesia, berada pada peringkat ke 38 dikalahkan Tiongkok, 

India, Filipina, dan Thailand (Darma et.al., 2019). Salah satu kendala utamanya adalah masih 

rendahnya pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai energi terbarukan. 

 

Katadata Insight Center menyebutkan pengetahuan masyarakat mengenai energi terbarukan masih 

rendah. Hasil itu didapat dalam Survei Persepsi Masyarakat Terhadap Energi Terbarukan yang 

dilakukan secara online oleh Katadata Insight Center terhadap 4821 responden pada 26 Februari–
6 Maret 2022, dengan responden berusia 18 tahun keatas dan cakupan wilayah seluruh Indonesia. 

Dari responden sebanyak itu, hanya 38,6% yang mengaku pernah mendengar ihwal energi 

terbarukan dan paham artinya.  Sedangkan 34,1% lainnya mengaku pernah mendengar namun 

kurang/tidak tahu artinya. Adapun sisanya, tidak tahu sama sekali. Meski pengetahuan tentang 

energi terbarukan belum merata, pada survei ini keinginan untuk beralih ke energi terbarukan 

cukup baik (Pabumnews, 2022). 

 

 

 

1.2. Masalah 

 

Pada tanggal 15 Oktober 2023, tim PKM melakukan dialog bersama pihak mitra, yang diwakili 

oleh Ketua Komunitas, Saudara Rangga. Dialog ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai situasi dan kondisi mitra. Kegiatan dialog dilakukan secara online melalui daring (dalam 

jaringan) dengan memanfaatkan perangkat zoom meeting. Berdasarkan hasil dialog, maka dapat 

dirumuskan permasalahan mitra, yaitu: 

1. Mitra tertarik dengan energi terbarukan, akan tetapi belum memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai energi terbarukan. Apa kelebihan dan kekurangan dari energi terbarukan bila 

dibandingkan dengan energi fosil? 

2. Energi terbarukan apa yang cocok/sesuai untuk dikembangkan di daerah mitra? 

3. Apa dengan mengaplikasikan energi surya, dapat membantu meningkatkan perekonomian 

mitra? Dimana mayoritas masyarakat di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara 

bermata pencaharian sebagai nelayan, yang pergi bekerja di malam hari dan membutuhkan 

sumber penerangan tanpa bergantung pada energi fosil sebagai sumber penerangannya. 
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Gambar 1. Dokumentasi ketika mengadakan dialog dengan mitra pada tanggal 15 Oktober 

2023 

 

 

 

1.3. Tujuan 

 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan mitra (masyarakat dan nelayan di Kampung Nelayan Muara 

Karang, Jakarta Utara) mengenai energi terbarukan serta kelebihan dan kekurangan dari 

energi terbarukan bila dibandingkan dengan energi fosil melalui kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan 

2. Membantu mitra untuk memilih energi terbarukan yang cocok/sesuai untuk dikembangkan di 

daerah mitra.  

3. Meningkatkan perekonomian mitra (mayoritas masyarakat di Kampung Nelayan Muara 

Karang, Jakarta Utara bermata pencaharian sebagai nelayan) dengan memanfaatkan energi 

surya. 

 

 

 

1.4. Manfaat  

 

Manfaat yang diperoleh dengan terselenggaranya kegiatan PKM ini dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu manfaatnya terhadap sektor ekonomi dan manfaatnya terhadap sektor lingkungan.  

Untuk sektor ekonomi, maka manfaatnya adalah dapat meningkatkan kesejahteraan para nelayan. 

Seperti diketahui, Kapal merupakan sarana yang digunakan nelayan untuk mencari nafkah dimana 

dalam pengoperasiannya masih mengandalkan energi fosil sebagai bahan bakar. Bahan bakar 

minyak yang berasal dari energi fosil inilah memegang peranan penting dalam kehidupan para 

nelayan karena dipergunakan untuk menggerakan mesin induk dan juga generator di atas kapal. 

Keterbatasan energi fosil dan harga bahan bakar minyak yang terus meningkat mempengaruhi 

perekonomian para nelayan di Indonesia. Hal ini sangatlah tidak menguntungkan mengingat bahan 

bakar menjadi semakin mahal. Sehingga biaya operasional yang dikeluarkan oleh para nelayan 



5 
#laporanRDWXPHUJO7JGBRU0HETJLY4DGWN65TT9# 

 

seringkali tidak sesuai dengan hasil tangkapan yang diperoleh mereka. Dengan beralih ke energi 

surya sebagai sumber listrik Ketika melakukan kegiatan penangkapan ikan, maka dapat 

mengurangi ketergantungan para nelayan terhadap penggunaan bahan bakar fosil. Keuntungannya, 

biaya operasional yang nelayan perlu keluarkan untuk pergi mencari ikan pun akan berkurang. 

Untuk sektor lingkungan, tentu saja peralihan pemanfaatan energi surya dari energi fosil akan 

berdampak positif terhadap lingkungan. Karena sebagai salah satu energi yang dikenal ramah 

lingkungan, energi surya dapat dianggap tidak menghasilkan gas-gas emisi yang dapat 

mengakibatkan perubahan iklim. 

 

 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

 

Pendekatan Pemecahaan Masalah adalah melalui sosialisasi dan pelatihan langsung. Hal ini 

dimaksudkan karena pembelajaran langsung lebih mudah diingat daripada hanya sekedar 

dilakukan sosialisasi saja. Selain itu juga diadakan dialog dua arah, sehingga masalah dapat benar-

benar dipecahkan. 

 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

 

Khalayak Sasaran dari kegiatan PKM ini adalah masyarakat di Kampung Nelayan Muara Karang, 

Jakarta Utara pada umumnya dan para nelayan di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara 

pada khususnya. 

 

 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

 

Pembagian Kerja Pelaksana dilakukan dengan baik sehingga kegiatan PKM terselenggara dengan 

lancar. Tim PKM merupakan tim gabungan yang terdiri dari 4 dosen, tenaga kependidikan, dan 2 

orang mahasiswa. Nama-nama tim adalah Widia Yanti, SSi., MT (Ketua Tim); Prayang Sunny 

Yulia, ST., MT ; Reno Pratiwi, ST., MT, Fadliah, SSi., MSi, Anggi Mayasari, ST (Tenaga 

Kependidikan), Thalia Ribka E. (mahasiswa), dan M. Hanif F. (mahasiswa). 

Tim ini kemudian dibagi dengan peran dan tugas masing untuk membuat proposal usulan kegiatan, 

menyusun modul pelatihan, menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, membuat kuisioner, 

membuat laporan kegiatan, serta membuat dan menyampaikan materi presentasi pelatihan. 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

 

Persiapan Kegiatan dimulai dengan kegiatan Survei dan Analisis Situasi. Hasil dari survei dan 

analisis situasi adalah permasalahan yang dihadapi mitra atau sasaran kegiatan PKM. Pada tahap 

ini akan diperoleh gambaran dari kondisi aktual yang ada, yaitu belum adanya kegiatan PKM yang 

kemudian dilaksanakan secara konsisten dan kontinyu oleh masyarakat di Kampung Nelayan 

Muara Karang, Jakarta Utara, khususnya para nelayan. Setelah kegiatan Survei dan Analisis 

Situasi, Tim PKM akan mengadakan pembelajaran untuk menyusun materi sharing knowledge 

yang sesuai. 

 

 

 

2.2. Materi Kegiatan 

 

Materi Kegiatan pada program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah yaitu: 

memberikan penyuluhan berupa penyampaian materi dengan poster dan pembagian material yang 

telah difotokopi dan penampilan simulasi langsung tentang penggunaan lampu LED energi surya 

kepada nelayan di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara, kemudian dilanjutkan dengan 

pelatihan kepada para peserta tersebut. 

Materi pembelajaran (sharing knowledge) akan disampaikan oleh Dosen dari Tim PKM FTKE. 

Melalui tahap ini, diharapkan peserta dapat memiliki pengetahuan tentang pentingnya pemanfaatan 

energi baru terbarukan, khususnya energi surya, serta dapat menerapkannya dalam kegiatan 

mencari ikan yang konsisten dan kontinyu. 

 

 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

adalah dengan memberikan penyuluhan berupa penyampaian materi dengan poster dan pembagian 

material yang telah difotokopi dan penampilan simulasi langsung tentang penggunaan lampu LED 

energi surya kepada nelayan di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara, kemudian 

dilanjutkan dengan pelatihan kepada para peserta tersebut.. 

Tahap peragaan dan pelatihan akan dipandu oleh Dosen dari Tim PKM FTKE serta akan dibantu 

oleh dua orang mahasiswa dan tenaga kependidikan. Materi pelatihan yang diberikan berupa proses 

dan prosedur penggunaan lampu LED energi surya sehingga dapat  dimanfaatkan kelompok mitra 

tersebut. 

Diskusi, tanya jawab, dan pengisian kuisioner dilakukan pada tahapan ini, sebagai evaluasi apakah 

hasil yang diharapkan dari program PKM ini tercapai atau tidak. Dalam mendukung keberhasilan 

program, diperlukan konsultasi terhadap kendala yang mungkin akan timbul. Hal yang dilakukan 

adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dari warga sekitar, khususnya para 

nelayan dalam melaksanakan proses penggunaan energi surya dan pemanfaatan secara konsisten 

dan kontinyu. 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

 

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah salah satu- 

satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia, melalui surat 

Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. Pada saat ini Usakti 

mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi baik nasional maupun 

internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi A dari BAN-PT sejak 

2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk Perpustakaan Trisakti; 

mempunyai106 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. 

Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan 

peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratoirum, 

studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM tiga tahun 

terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal maupun eksternal, 9 

diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal nasional dan internasional. Luaran 

lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks lainnya. 

Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem 

penjaminan mutu internal telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk 

peningkatan mutu. Lahan kampus yang memadai, seluas 92.780 m2, yang tersebar di Kampus A, 

B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. 

Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana adalah 1017, dibantu 884 tendik mempunyai 

dengan rasio dosen:mahasiswa sangat ideal 1:20.6. Beasiswa diberikan kepada mahasiswa kurang 

mampu, atau yang berprestasi akademik/non akademik atau melalui program bidik misi. Proses 

penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekuitas, dengan 

penyebaran daerah asal mahasiswa yang merata. Mahasiswa mempunyai 33 prestasi internasional 

dan 126 prestasi nasional.  

Pada masa pandemi ini Pimpinan Universitas melalui SKR mendorong civitas akademika Usakti 

terlibat dalam program penanggulangan Covid-19 baik mandiri, bersama masyarakat maupun 

pemerintah. Pada Maret 2020 Usakti melaksanakan WFH dan membentuk Trisakti Crisis Center 

Covid-19 (TCCC) untuk mengkoordinir kegiatan penanggulangan Covid-19. LPM Usakti telah 

melakukan lebih dari 30 re-focusing kegiatan PkM dan merubah kegiatan Kuliah Usaha Mandiri-

Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT)/KKN menjadi program membantu masyarakat melalui start 

up UKM untuk mendukung perekonomian masyarakat yang terdampak Covid-19. Penyetaraan dan 

pengakuan kegiatan dosen dan mahasiswam yang terkait dengan upaya penanggulangan wabah 

pandemik Covid- 19 dimanapun sebagai kegiataan PkM atau kredit KUM-ITT. Banyak program 

dalam penanggulangan covid-19 yang dilakukan Usakti antara lain Pelatihan penyemprotan 
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disinfektan mandiri secara swadaya di wilayah sekitar kampus; PkM peduli pedagang kecil UMKM 

BLU PLAZA Bekasi dengan membantu dan melatih pemasaran online; melaksanakan bantuan 

APD; Sembako melalui Trisakti Peduli dan TCCC. Re-focusing Kuliah Usaha Mandiri -Ilmu 

Teknologi Terapan (KUM-ITT TEMATIK) mendapatkan 12 aplikasi start up dan permainan yang 

sudah diujicobakan ke masyarakat dan siap untuk implementasi dalam waktu dekat. Percepatan 

pembuatan Sistem Informasi Managemen Penelitian dan Pengabdian (SIMPPM) merupakan 

bagian untuk mempercepat proses administrasi PKM   pada masa Pandemi. 

 

 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan secara multi prodi. Hal ini dilakukan karena FTKE 

menyadari pentingnya integrasi dari berbagai bidang disiplin ilmu agar program PKM dapat 

terlaksana  secara komprehensif dan tepat sasaran. 

Kepakaran yang diperlukan dalam pembuatan materi pelatihan terkait pengolahan dan 

pemanfaatan limbah plastik meliputI kepakaran teknologi kebumian. Hal ini meliputi Teknik 

Perminyakan dan Teknik Pertambangan. 

 
No Nama Kepakaran Tugas 

1 Widia Yanti, SSi, MT Teknik Perminyakan, 

Panas Bumi, Energi 

Ketua 

2 Reno Pratiwi, ST, MT Teknik Kimia Anggota 

3 Prayang Sunny Yulia, 
ST,MT 

Ekonomi Migas Anggota 

4 Fadliah, SSi, MSi Kimia Anggota 

 

 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FTKE - Laboratorium 

Analisa Fluida Reservoir 

Laboratorium/Studio  
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

 

Hasil yang dicapai oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana dari kegiatan PKM ini antara lain : 

1. Para peserta pelatihan, yaitu para nelayan di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara 

diberikan pelatihan mengenai penggunaan lampu LED berenergi surya yang dapat dipakai 

untuk sebagai sumber penerangan dan sumber listrik ketika digunakan mencari ikan (melaut) 

di malam hari. 

2. Dari hasil pelatihan ini peserta meningkatkan kesadaran dan mendapatkan pengetahuan 

mengenai keuntungan pemanfaatan energi surya dibandingkan dengan energi fosil. 

 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi melalui dialog (dilakukan sebelum dimulainya kegiatan 

PKM) dan pengisian kuisioner oleh peserta (setelah dilakukannya kegiatan PKM) maka terlihat 

bahwa penyampaian materi yang dilakukan oleh tim PKM FTKE Universitas Trisakti dapat 

diterima dengan baik dan para peserta dapat memahami dan sadar akan keuntungan dari 

pemanfaatan energi baru terbarukan, terutama energi surya. Kegiatan dialog diadakan pada tanggal 

15 Oktober 2023 (Gambar 1). Sementara kuisioner dibagikan setelah dilaksanakannya kegiatan 

PKM (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Contoh Form Kuisioner yang diisi oleh salah satu peserta 
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4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

 

Faktor Penghambat kegiatan PKM ini adalah jarak untuk menjangkau lokasi yang terletak cukup 

jauh, yaitu 20 km dari kampus Universitas Trisakti. Berlokasi di Kampung Nelayan Muara Karang, 

Jakarta Utara. Sementara itu, salah satu Pendukung kegiatan PKM ini adalah karena para peserta 

sangat antusias dengan kegiatan ini. Sehingga proses penyampaian materi sosialisasi dan pelatihan 

dapat berjalan lancar dan sukses. 

 

 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

 

Luaran yang Dihasilkan berupa dua sertifikat HKI untuk poster materi kegiatan dan banner 

kegiatan PKM. Selain itu, luaran yang dihasilkan juga berupa artikel yang diterbitkan di 

International Journal of Community Service. 

 

 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

 

Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa adalah adanya keterkaitan 

kegiatan PKM dengan mata kuliah Pengantar Ilmu Teknologi Kebumian dan Energi (PTKE) 

dengan kode MFU-6201. Adanya dua orang mahasiswa yang terlibat diharapkan dapat 

meningkatkan ketertarikan dan kesadaran mahasiswa dalam isu-isu perubahan iklim dan 

bagaimana keuntungan dari pemanfaatan energi baru terbarukan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan PKM ini adalah: 

1. Keuntungan dari pemanfaatan energi baru terbarukan, khususnya energi surya, serta dapat 

menerapkannya dalam membantu kegiatan nelayan mencari ikan di malam hari. Sebagai 

contoh dilakukan pelatiha mengenai penggunaan lampu LED berenergi surya yang berguna 

sebagai sumber penerangan dan sumber listrik ketika digunakan mencari ikan (melaut) di 

malam hari.  

2. Manfaat yang diperoleh dengan terselenggaranya kegiatan PKM ini dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu manfaatnya terhadap sektor ekonomi dan manfaatnya terhadap sektor lingkungan. Untuk 

sektor ekonomi, maka manfaatnya adalah dapat meningkatkan kesejahteraan para nelayan. 

Sementara untuk sektor lingkungan, peralihan pemanfaatan energi surya dari energi fosil akan 

berdampak positif terhadap lingkungan. Karena sebagai salah satu energi yang dikenal ramah 

lingkungan, energi surya dapat dianggap tidak menghasilkan gas-gas emisi yang dapat 

mengakibatkan perubahan iklim. 

 

 

Saran (rekomendasi) yang diperoleh dari kegiatan PKM ini adalah : 

1. Kegiatan ini sebaiknya dilaksanakan secara kontinyu untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan kepada masyarakat di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara pada 

umumnya dan para nelayan di Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta Utara pada 

khususnya mengenai energi baru terbarukan, terutama energi surya. 

2. Para nelayan mengharapkan, pada kegiatan PKM berikutnya, pemanfaatan energi surya 

tidak hanya terbatas sebagai sumber penerangan saja, tapi sebagai sumber listrik untuk 

menghidupkan generator. Salah satunya dengan memasang panel surya di kapal mereka. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 

 

 
Gambar 3(a). Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

 

 
Gambar 3(b). Dokumentasi Kegiatan PKM 
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Gambar 3(c). Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

 

 
Gambar 3(d). Dokumentasi Kegiatan PKM 
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Gambar 3(e). Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

 

 
Gambar 3(f). Dokumentasi Kegiatan PKM 
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Gambar 3(g). Dokumentasi Kegiatan PKM 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 

 

 
Gambar4. Sertifikat PKM materi presentasi PKM 
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Gambar 5. Sertifikat PKM banner PKM 
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Gambar 6. Bukti bahwa artikel sedang dalam proses review oleh reviewer pada 

International Journal of Community Service 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 

 

 
Gambar 7. Surat Tugas 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 

 

 
Gambar 8. Surat Perjalanan Dinas 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 

 

 
Gambar 9. Absensi Peserta PKM 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 

 

 
Gambar 10. Peta Lokasi PKM 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 

 

 

 
Gambar 11(a). Materi PKM (halaman 1) 
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Gambar 11(b). Materi PKM (halaman 2) 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 

 

 
Gambar 12(a). KTP Mahasiswa 

 

 

 
Gambar 12(b). KTP Mahasiswa 
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Gambar 13. KTP Alumni 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Gambar 14. Kontrak Kegiatan PKM 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 

Mata Kuliah : Pengantar Ilmu Teknologi Kebumian dan Energi (PTKE)  

Kode Mata Kuliah : MFU-6201 

Prodi : TEKNIK PERMINYAKAN 

Capaian Pembelajaran : Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

Materi dalam RPS : Mahasiswa dapat mengetahui perkembangan energi saat ini dan dapat 

mengetahui Teknologi Energi Laut, Angin, Surya, saat ini dan harapannya; Mahasiswa 

menguasai pemanfaatan energi dan kebijakan energi masa mendatang, pengelolaan lingkungan 

 

 

 

 

  



39 
#laporanRDWXPHUJO7JGBRU0HETJLY4DGWN65TT9# 

 

Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 

 

 
Gambar 15. Hasil Tes Kesamaan 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 

 


